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I. PENDAHULUAN 

A. Dasar Hukum  

Mengacu kepada Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis 

Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (MD3), sebagaimana diubah 

terakhir kali dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2019 Tentang 

Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 Tentang 

MD3, diatur bahwa DPR RI memilki 3 (tiga) fungsi, yakni Fungsi Legislasi, 

Fungsi Anggaran dan Fungsi Pengawasan. Untuk menjalankan ketiga fungsi 

tersebut, dapat dilaksanakan melalui pelaksanaan kunjungan kerja, baik di 

dalam maupun ke luar negeri, sebagaimana diatur dalam Pasal 98 UU MD3. 

Pelaksanaan Kunjungan Kerja Spesifik Pengawasan Kinerja dan 

Kontribusi BUMN ke PT Pelabuhan Indonesia Cabang Belawan di Kota 

Medan Provinsi Sumatera Utara didasarkan pada aturan pada Undang-

Undang tersebut. Selain itu, pelaksanaan kunjungan ini juga didasarkan pada 

Keputusan Pimpinan DPR RI tentang Penugasan Anggota Komisi I s.d. XI 

DPR RI untuk melakukan Kunjungan Kerja pada Masa Persidangan I Tahun 

Sidang 2023 – 2024, dan Keputusan Rapat Internal Komisi VI DPR RI 

mengenai Sasaran dan Objek Kunjungan Kerja Komisi VI DPR RI dalam 

Masa Persidangan I Tahun Sidang 2023 - 2024. 

 

B. Susunan Anggota Tim Kunjungan Kerja Komisi VI DPR RI 

 

II. INFORMASI DAN TEMUAN KUNJUNGAN KERJA 

A. PT. Pelabuhan Indonesia Cabang Belawan 

Pelabuhan Belawan adalah pelabuhan yang terletak di kota Medan, Provinsi 

Sumatera Utara. Terletak di pantai timur atas Sumatera, tepatnya di kecamatan Medan 

Belawan merupakan salah satu pelabuhan tersibuk yang ada di luar Pulau Jawa. Salah 
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satu alasannya adalah pangkalan ini sangat dekat dengan pelabuhan di Penang, 

Malaysia. 

 

 

PT Pelabuhan Indonesia (Persero) atau Pelindo telah memulai langkah-langkah 

transformatif bekerja sama dengan konsorsium INA (Indonesia Investment Authority) 



 
 

 
 

untuk pengembangan dan pengoperasian Pelabuhan Belawan di Medan, Sumatra 

Utara.  

 

 

Selama ini, 95% ekspor dari Sumatra harus transit ke negara lain sebelum bisa 

diangkut ke negara tujuan. Pada tahun 2021, hampir separuh peti kemas ekspor asal 

Sumatra dikapalkan menuju Malaysia. Separuh sisanya diangkut ke Singapura, 



 
 

 
 

Thailand, Taiwan, dari Myanmar. Dari sini, peti kemas dipindahkan ke kapal yang lebih 

besar, baru kemudian dibawa ke lebih dari 30 negara tujuan ekspor.  

 

 

Keharusan transit ini membuat eksportir musti menanggung biaya sea freight yang 

mahal dan waktu tempuh lebih lama. Selain itu negara juga harus menghabiskan lebih 



 
 

 
 

banyak devisa karena sebagian besar jasa pengapalan barang (sewa kapal, asuransi, 

biaya sandar, dan lain-lain) dibayar dalam mata uang asing.  

 

 

Selain menggandeng mitra strategis, pembenahan infrastruktur dasar juga akan 

dilakukan, seperti penambahan peralatan bongkar muat seperti Quay Container Crane 



 
 

 
 

atau QCC (alat bongkar muat peti kemas di dermaga), dan Rubber Tyred Gantry Crane 

(RTG, alat bongkar muat peti kemas di CY).   

 

 

Sejumlah langkah transformatif juga akan dilakukan, melalui optimalisasi 

infrastruktur, peningkatan kinerja operasional, dan penerapan integrasi sistem IT. 



 
 

 
 

Dengan demikian diharapkan, kinerja bongkar muat pelabuhan dapat meningkat, waktu 

sandar kapal (port stay) bisa berkurang, dan biaya logistik jadi semakin murah.  

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

III. CATATAN DAN REKOMENDASI 

Dari pertemuan yang dilakukan kepada jajaran Direksi PT Pelabuhan 

Indonesia Cabang Belawan di Kota Medan Provinsi Sumatera Utara pada saat 

pelaksanaan kunjungan kerja spesifik ini, ada beberapa catatan yang perlu 

menjadi perhatian mitra. Catatan tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

• Merger yang dilakukan oleh Pelindo merupakan sesuatu yang luar 

biasa dan dapat menjadi sebuah studi kasus yang positif untuk 

Perusahaan BUMN lainnya. 

• Para pelaku ekspor maupun importir mengharapkan PT Pelabuhan 

Indonesia Cabang Belawan di Kota Medan Provinsi Sumatera Utara 

dapat menurunkan tarif dan memberikan kontribusi yang positif kepada 

para pelaku bisnis dalam negeri. 

• Dengan dilakukannya merger, PT Pelabuhan Indonesia sudah 

seharusnya dapat meningkatkan daya saing pada industri pelabuhan. 

• Merger yang dilakukan seharusnya juga dapat meningkatkan kinerja 

korporasi dan keuangan perusahaan sehingga mempu meningkatkan 

kapasitas sejajar dengan pelabuhan-pelabuhan seperti di Malaysia dan 

Singapura. 

 



 
 

 
 

Dari berbagai data dan informasi, serta catatan yang diperoleh pada saat 

pelaksanaan kunjungan, ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian Komisi 

VI DPR RI, antara lain: 

1. Komisi VI DPR RI mengapresiasi PT Pelabuhan Indonesia Cabang Belawan 

di Kota Medan Provinsi Sumatera Utara atas kinerja korporasi yang baik dan 

memberikan catatan positif terkait merger yang dilakukan oleh Pelindo.  

2. Komisi VI DPR RI meminta PT Pelabuhan Indonesia Cabang Belawan di 

Kota Medan Provinsi Sumatera Utara untuk meningkatkan kinerja korporasi, 

termasuk kondisi keuangan, serta meningkatkan daya saing terhadap industri 

pelabuhan di Indonesia.  

3. Komisi VI DPR RI meminta PT Pelabuhan Indonesia Cabang Belawan di 

Kota Medan Provinsi Sumatera Utara untuk terus meningkatkan inovasi 

khususnya terkait industri pelabuhan tanah air, agar dapat bersaing pada 

tingkat industri pelabuhan secara global. 

4. Komisi VI DPR RI tetap akan membawa kembali ke dalam rapat di DPR 

terkait perkembangan industri pelabuhan di Indonesia, khususnya Pelabuhan 

Indonesia Cabang Belawan di Kota Medan Provinsi Sumatera Utara, 

meskipun telah mendapat penjelasan dan gambaran langsung dari direksi PT 

Pelabuhan Indonesia Cabang Belawan di Kota Medan Provinsi Sumatera 

Utara, mengingat perlunya mendapat perhatian dari Komisi VI DPR RI. 

 

IV. DOKUMENTASI KEGIATAN 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

V. PENUTUP 

Demikian laporan kunjungan kerja spesifik Komisi VI DPR RI dalam 

rangka Pengawasan Kinerja dan Kontribusi BUMN oleh PT Pelabuhan Indonesia 



 
 

 
 

Cabang Belawan di Kota Medan Provinsi Sumatera Utara, pada masa 

Persidangan I Tahun Sidang 2023 – 2024. Kami mengharapkan berbagai data 

dan informasi yang diperoleh dalam laporan ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan serta ditindaklanjuti dalam rapat-rapat Komisi VI DPR RI. 

 

 

 Medan, 30 Agustus 2023 

Ketua Tim Kunker Spesifik Komisi VI DPR RI 

Ke Provinsi Sumatera Utara 
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